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ABSTRAK 
Imunisasi merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif 

terhadap suatu penyakit. Dalam program pemberian imunisasi dasar lengkap pada bayi 
merupakan keharusan, tetapi capaian imunisasi dasar lengkap masih belum memenuhi target 
capaian. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh edukasi video imunisasi dasar 
lengkap terhadap capaian imunisasi pada balita usia 0-9 bulan. 

Jenis penelitian ini Quasi Exsperiment dengan pendekatan One Group Pretest Posttest 
Design. Populasi semua balita usia 0-9 bulan yang belum melakukan imunisasi sebanyak 74 
responden, penentuan sampel menggunakan tekhnik purposive sampling, dengan jumlah sampel 
62 responden. Intervensi diberikan selama 1 kali dengan waktu 40 menit. Instrumen yang 
digunakan menggunakan lembar observasi buku KMS. Selanjutnya dianalisis menggunakan uji 
McNemar. 

Hasil penelitian didapatkan capaian imunisasi balita usia 0-9 bulan sebelum diberikan 
edukasi yaitu kategori tidak lengkap sebanyak 62 responden (100%), setelah diberikan edukasi 
capaian imunisasi yaitu kategori lengkap sebanyak 56 responden (90,3%). Hasil uji analisis 
menggunakan McNemar didapatkan ada pengaruh edukasi video imunisasi dasar lengkat 
terhadap capaian imunisasi pada balita usia 0-9 bulan dengan nilai ρ = 0,001 < α = 0,05. 

Edukasi video merupakan alat yang sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman orang tua secara dalam, peningkatan pengetahuan yang 
didapatkan melalui eduaksi dapat merubah perilaku posistif dalam meningkatkan capaian 
imunisasi pada anak. 
 
Kata Kunci : Edukasi , Imunisasi Dasar, Capaian Imunisasi  
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1. PENDAHULUAN 

Imunisasi merupakan suatu upaya 
untuk menimbulkan atau meningkatkan 
kekebalan seseorang secara aktif 
terhadap suatu penyakit sehingga apabila 
suatu saat terpajan dengan penyakit 
tersebut tidak akan sakit atau hanya 
mengalami sakit ringan (Kemenkes RI, 
2017). Program imunisasi merupakan 
salah satu upaya untuk melindungi 
penduduk terhadap penyakit tertentu. 
Program imunisasi diberikan kepada 
populasi yang dianggap rentan terjangkit 
penyakit menular yaitu bayi, balita, anak-
anak, wanita usia subur dan ibu hamil 
(Wulandari et al, 2023). Sebagai salah 
satu kelompok yang menjadi sasaran 
program imunisasi, setiap bayi wajib 
mendapatkan imunisasi dasar lengkap 
yang terdiri dari satu dosis BCG, tiga 
dosis DPT-HB dan DPT-HB-Hib, empat 
dosis polio dan satu dosis campak 
(Ulsafitri & Yani, 2023). 

Sementara di Indonesia, capaian 
imunisasi nasional juga terpengaruh, 
pada tahun 2020 dan 2021 cakupan anak 
yang diimunisasi lengkap untuk bayi usia 
0-11 bulan masing-masing adalah 85,2% 
dan 84,5%. Anak yang tidak 
mendapatkan imunisasi sama sekali 
meningkat 10% pada tahun 2019 dan 
meningkat menjadi 26% pada tahun 2021 
(Widyawati, 2022). Berdasarkan data 
pusat statistik Provinsi Jawa Timur 
capaian imunisasi dasar pada anak usia 
0-59 bulan pada tahun 2023 sebesar 
75,26% dan pada tahun 2024 sebesar 
74,47%. Sebesar (Dinkes Jatim, 2024). 
Sedangkan data capaian imunisasi dasar 
lengkap (IDL) Kabupaten probolinggo 
pada tribulan pertama tahun 2024 
sebesar 28,3%, capaian ini masih rendah 
dibawah target yang ditetapkan yaitu 

33,3% (Dinkes Kabupaten probolinggo, 
2024). Hasil data capaian imunisasi pada 
balita usia 0-9 bulan di Puskesmas 
Jabungsisir pada tahun 2024 didapatkan 
paling rendah capaian imunisasi DPT2 
sebesar 84,2% dan paling tinggi PCV 1 
sebesar 90,3%. Berdasarkan hasil capaian 
tersebutmasuk kategori rendah karena 
masih belum memenuhi target capaian 
minimal yang sudah ditentukan per 
antigen sebesar 95%. 

Faktor keberhasilan program 
capaian imunisasi adalah Tingkat 
pemahaman orang tua. Orang tua yang 
memiliki Tingkat pemahaman dan sikap 
yang baik dapat meningkatkan Tingkat 
kepatuhan dan praktik dalam emlakukan 
program imunisasi pada anaknya. Salah 
satu cara yang dapat diberikan kepada 
orang tua yaitu dengan melakukan 
edukasi tentang imunisasi yang 
diharapkan dapat membantu orang tua 
dalam melaksanakan imunisasi kepada 
anaknya sesuai jadwal untuk 
meningkatkan cakupan imunisasi dasar 
lengkap. Salah satu Upaya yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan 
pemahaman orang tua maupun 
masyarakat untuk meningkatkan 
kesadaran dan pemahaman dalam 
meningkatkan cakupan imunisasi yaitu 
dengan memberikan Pendidikan 
kesehatan dan penyuluhan, dengan 
memberikan informasi yang benar 
tentang imunisasi (Mariyanto, 2022). 

 
2. METODE 
Desain penelitian ini menggunakan 
desain Quasi Exsperiment dengan 
pendekatan One Group Pretest Posttest 
Design yaitu penelitian yang 
mengungkapkan hubungsan sebab 
akibat dengan melibatkan suatu 
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kelompok subjek. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan tes awal 
(pretest) sebelum perlakuan dan tes 
akhir (posttest) setelah perlakuan 
(Nursalam, 2017). sample dalam 
pennelitian ini Adalah 62 orang dengan 
menggunkan tehnik Propursive 
sampling, penelitian ini juga sudah 
mendapatkan sertifikal layak etik dari 
komisi etik UNHASA. No 202 /KEPK-
UNHASA/V/2025 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5.1 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Usia Orang Tua 
Di Desa Sidodadi Wilayah Kerja 
Puskesmas Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo 

 
 
Tabel 5.2 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Orang Tua Di Desa Sidodadi Wilayah 
Kerja Puskesmas Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo 
 

 
 
Tabel 5.3 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Orang Tua Di Desa Sidodadi Wilayah 
Kerja Puskesmas Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo. 
 

 
 
Tabel 5.4 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
Orang Tua Di Desa Sidodadi Wilayah 
Kerja Puskesmas Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo 

 
 
Tabel 5.5 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Usia Balita Di 
Desa Sidodadi Wilayah Kerja Puskesmas 
Jabungsisir Kabupaten Probolinggo. 

 
 
Tabel 5.6 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Balita Di Desa Sidodadi Wilayah Kerja 
Puskesmas Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo 
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Tabel 5.7 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Capaian 
Imunisasi Sebelum Diberikan Edukasi 
Video Imunisasi Dasar Lengkap Pada 
Balita Usia 0-9 Bulan Di Desa Sidodadi 
Wilayah Kerja Puskesmas Jabungsisir 
Kabupaten Probolinggo 

 
 
Tabel 5.8 Distribusi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Capaian 
Imunisasi Setelah Diberikan Edukasi 
Video Imunisasi Dasar Lengkap Pada 
Balita Usia 0-9 Bulan Di Desa Sidodadi 
Wilayah Kerja Puskesmas Jabungsisir 
Kabupaten Probolinggo. 

 
 
Tabel 5.9 Tabel Silang Pengaruh Edukasi 
Video Imunisasi Dasar Lengkap 
Terhadap Capaian Imunisasi Pada Balita 
Usia 0-9 Bulan Di Desa Sidodadi Wilayah 
Kerja Puskesmas Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo. 

 
Berdasarkan tabel 5.9 diatas 
menunjukkan bahwa mayoritas capaian 

imunisasi sebelum dan setelah diberikan 
edukasi video imunisasi dasar lengkap 
yaitu kategori tidak lengkap menjadi 
lengkap sebanyak 56 responden (90,3%) 
dan tidak lengkap masih tidak lengkap 
sebanyak 6 responden (9,7%) 
 
Tabel 5.10 Tabel Hasil Uji Statistik 
Pengaruh Edukasi Video Imunisasi Dasar 
Lengkap Terhadap Capaian Imunisasi 
Pada Balita Usia 0-9 Bulan Di Desa 
Sidodadi Wilayah Kerja Puskesmas 
Jabungsisir Kabupaten Probolinggo 

 
Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan uji McNemar Test 
menggunakan SPSS didapatkan hasil 
Sig.(2 tailed) adalah 0.001. Hasil analisa 
didapatkan  = 0,001 sehingga  = 0,001 < 
α = 0,05. Dari hasil analisa tersebut dapat 
disimpulkan H1 di terima artinya ada 
Pengaruh Edukasi Video Imunisasi Dasar 
Lengkap Terhadap Capaian Imunisasi 
Pada Balita Usia 0-9 Bulan Di Desa 
Sidodadi Wilayah Keja Puskesmas 
Jabungsisir Kabupaten Probolinggo 
 
Capaian Imunisasi Dasar Lengkap 
Sebelum Diberikan Edukasi Video 
Imunisasi Dasar Lengkap 

Berdasarkan tabel 5.7 diatas 
didapatkan jumlah responden sebanyak 
62 responden dengan capaian imunisasi 
balita usia 0-9 bulan sebelum diberikan 
edukasi video imunisasi dasar lengkap 
yaitu kategori tidak lengkap sebanyak 62 
responden (100%). 

Menurut asumsi peneliti penyebab 
ketidaklengkapan capaian imunisasi 
pada balita usia 0-9 bulan disebabkan 
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oleh beberapa faktor antara lain seperti 
adanya kesenjangan informasi, 
pemahaman atau bahkan hambatan 
signifikan dalam mengakses layanan 
imunisasi. Kesenjangan informasi atau 
pemahaman yang kurang terkait 
pentingnya imunisasi dasar lengkap bagi 
balita dapat diartikan bahwa kesadaran 
atau akses terhadap imunisasi sangat 
rendah. Responden belum sepenuhnya 
memahami jadwal, jenis dan manfaat 
imunisasi bagi kesehatan balita. Faktor 
yang mungkin berkontribusi terhadap 
kondisi ini bervariasi seperti kurangnya 
informasi yang akurat dan mudah 
diakses, mitos yang beredar 
dimasyarakat terkait imunisasi, 
aksebilitas ke fasilitas kesehatan yang 
terganggu, tingkat pendidikan, pekerjaan 
dan sosial ekonomi yang mempengaruhi 
pemahaman terhadap pentingnya 
imunisasi pada balita. 
 
Capaian Imunisasi Dasar Lengkap 
Setelah Diberikan Edukasi Video 
Imunisasi Dasar Lengkap 

Berdasarkan tabel 5.8 diatas 
didapatkan jumlah responden sebanyak 
62 responden dengan capaian imunisasi 
balita usia 0-9 bulan setelah diberikan 
edukasi video imunisasi dasar lengkap 
yaitu kategori lengkap sebanyak 56 
responden (90,3%) dan tidak lengkaop 
sebanyak 6 responden (9,7%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Syilvia (2025) yang berjudul 
efektivitas penyuluhan media audio 
visual terhadap tingkat pengetahuan ibu 
tentang imunisasi dasar, didapatkan 
hasil penelitian dari 2 intervensi 
menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan signifikan pada tingkat 
pengetahuan ibu di kelompok yang 
diberikan penyuluhan dengan media 
audio-visual dibandingkan kelompok 
kontrol. Nilai N-Gain rata-rata di 
kelompok intervensi adalah 0,72 (kategori 
tinggi), sedangkan di kelompok kontrol 

hanya 0,45 (kategori sedang). Uji 
Wilcoxon menunjukkan p-value < 0,05, 
yang mengindikasikan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kedua kelompok 
 
Analisis Pengaruh Edukasi Video 
Imunisasi Dasar Lengkap 
Terhadap Capaian Imunisasi Pada Balita 
Usia 0-9 Bulan. 

Berdasarkan tabel 5.10 diatas 
didapatkan hasil uji statistik 
menggunakan uji Mc Nemar Test 
menggunakan SPSS didapatkan hasil 
Asymp. Sig (p value) 0,001. Hasil analisa 
didapatkan  = 0,001 sehingga  = 0,001 < 
α = 0,05 Berdasarkan nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
edukasi video imunisasi dasar lengkap 
terhadap capaian imunisasi pada balita 
usia 0-9 bulan di Desa Sidodadi Wilayah 
Keja Puskesmas Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Intan Sari (2024) yang 
berjudul efektivitas edukasi melalui video 
tentang imunisasi terhadap pengetahuan 
orang tua, didapatkan hasil pemebrian 
edukasi melalui video sangat efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan 
orangtua tentang imunisasi. Hasil 
penelitian Yuliana (2024) yang berjudul 
pengaruhe dukasi video tentang vaksin 
terhadap pengetahuan, sikap dan praktik 
orang tua di Kota Jayapura Provinsi 
Papua didapatkan hasil penelitian dari 
data sebelum intervensi menunjukkan 
tidak ada hubungan antara pengetahuan 
dengan praktik vaksinasi anak (p > 0,05), 
namun terdapat hubungan signifikan (p < 
0,05) antara sikap dengan praktik 
vaksinasi anak. Terdapat pengaruh 
edukasi media video terhadap tingkat 
pengetahuan dan sikap orang tua terkait 
vaksinasi anak (p < 0,05). 
 
4. KESIMPULAN 

1) Capaian imunisasi balita usia 0-9 
bulan sebelum diberikan edukasi 
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video imunisasi dasar lengkap di 
Desa Sidodadi Wilayah Kerja 
Puskesmas Jabungsisir 
Kabupaten Probolinggo yaitu 
kategori tidak lengkap sebanyak 
62 responden (100%). 

2) Capaian imunisasi balita usia 0-9 
bulan setelkah diberikan edukasi 
video imunisasi dasar lengkap di 
Desa Sidodadi Wilayah Kerja 
Puskesmas Jabungsisir 
Kabupaten Probolinggo yaitu 
kategori lengkap sebanyak 56 
responden (90,3%). 

3) Ada pengaruh edukasi video 
imunisasi dasar lengkat terhadap 
capaian imunisasi pada balita usia 
0-9 bulan Di Desa Sidodadi 
Wilayah Kerja Puskesmas 
Jabungsisir Kabupaten 
Probolinggo dengan nilai ρ = 0,001 
<α = 0,05 
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